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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini : 

Pertama, bahwa ekstrak etanol 70 %   daun sendok yang diberikan secara 

per oral dapat menunjukkan efek antiasma. 

Kedua, bahwa dosis 108 mg/ 20 g BB memberikan efek yang paling 

efektif dalam menurunkan   jumlah   eosinofil   bronkus   pada   mencit   Balb/C   

jantan. 

 

B. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang 

mempunyai aktivitas sebagai antiasma. 

Ketiga, perlu dilakukan pengamatan bronkus pada hewan uji sebelum 

dilakukan perlakuan, setelah diinduksi dan setelah perlakuan akhir. 
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Lampiran 1.  Surat Keterangan Determinasi 
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Lampiran 2. Bukti Pembelian Mencit Balb/C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Foto alat

        Pengayak 

         Timbangan Digital

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Foto alat-alat penelitian 

           

engayak serbuk                                        

 

Timbangan Digital                                          

Nebulizer 
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                            Moisture Balance      

                                         Rotary Evaporator 



 

Lampiran 4. Foto serbuk dan ekstrak etanol 70% daun sendok 

 

 

 

 

 

 

 Serbuk daun 

 

 

 

Foto serbuk dan ekstrak etanol 70% daun sendok 

Serbuk daun sendok 
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Foto serbuk dan ekstrak etanol 70% daun sendok  

Ekstrak etanol 70% daun sendok 
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Lampiran 5. Foto Hasil Identifikasi Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

Serbuk + 5 tetes NaOH P                             Serbuk + 5 tetes H2SO4 p 

 

 

 

 

 

 

 

      Serbuk + 5 tetes asam asetat P                         Serbuk + 5 tetes amonia 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. Foto

1. Identifikasi alkaloid

 

                    Identifikasi alkaloid

tanpa penambahan

 

2. Identifikasi

 

Foto kandungan senyawa ekstrak etanol 70%

ntifikasi alkaloid ( hasil +)  

 

Identifikasi alkaloid 

tanpa penambahan reagen Dragendorf ditambah

Identifikasi saponin (hasil +)  3. Identifikasi

 

4. Identifikasi Flavonoid 
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etanol 70% daun sendok 

 

Identifikasi alkaloid 

ditambah reagen Dragendrof 

3. Identifikasi tanin (hasil +)  

 

 (hasil +) 

 



70 
 

Lampiran 7. Skema uji sensitasi asma pra penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Uji Mencit sehat  Kelompok Uji Mencit model asma  

Pada hari ke-0 dan 14 pemberian OVA dan Al(OH)₃ 

Intraperitoneal 0,15 cc. Pada hari ke 21,23,25,dan 27 

Pemberian OVA aerosol  dengan konsentrasi 10 % 

Hitung eosinofil 

Adaptasi mencit 7 hari 

Pada hari ke-28 dilakukan pengambilan jaringan  bronkus 
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Lampiran 8. Perhitungan Prednison 

1. Perhitungan dosis prednison 

1.1. Perhitungan kadar prednison 

Kadar prednison 
���

����
 = 

����

�����
 = 0,1mg/ml= 0,01% 

1.2. Volume pemberian untuk mencit 20g. Faktor konversi manusia (dengan 

berat badan ±70kg) ke mencit (dengan berat badan  ± 20gr) adalah 0,0026 ( 

suhardjono, 1995), sehingga dosis prednison yang diberikan pada mencit 

adalah 15 mg x 0,0026 = 0,039mg /20 g BB mencit 

Jadi dosis prednison yang diberikan pada mencit = 0,039 mg / 20 g BB 

mencit 

Volume prednison yang diberikan untuk mencit 20g = 
�,��	��

�,���
x1ml 

            = 0,39ml<1ml 

Pemberian prednison pada kelompok I dilakukan pada hari ke-1 sampai ke-

27 
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Lampiran 9. Perhitungan ekstrak etanol 70% daun sendok 

diketahui 20 g 

mencit 

200 g 

tikus 

400 g 

marmut 

1,5 kg 

kelinci 

70,0 kg 

manusia 

20 g 

mencit 

1,0 7,0 12,29 27,8 387,9 

200 g 

tikus 

0,14 1,0 1,74 3,3 56,0 

400 g 

marmut 

0,08 0,57 0,1 2,25 31,5 

1,5 kg 

kelinci 

0,04 0,25 0,44 1,0 14,2 

70,0 kg 

manusia 

0,0026 0,018 0,031 0,07 1,0 

 

Diambil dari D.R. Laurence & Bacharach, Evaluation of Drug Activities 

pharmacometrics 1964. 

I. Perhitungan Dosis 

Dosis ekstrak etanol 70% daun sendok berdasarkan uji orientasi dosis.  

Dosis I = 36 mg / 20 g mencit 

Dosis II = 72 mg / 20 g mencit 

Dosis III = 108 mg/ 20 g mencit 

 

II. Pembuatan Larutan Stok 

Larutan Stok dibuat 20% dari ekstrak daun sendok =20.000mg/ 100ml 

             = 200 mg / 1 ml 

Volume maksimal pemberian peroral untuk mencit =1 ml 
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III. Volume pemberian ekstrak daun sendok untuk 20g  

Dosis I   = 36mg/20 g BB mencit 

    
�
��

�����
x 1ml = 0,18 ml ≤ 1ml  

Dosis II   = 72mg/20 g BB mencit 

    
����

�����
x1ml = 0,36 mg < 1ml 

       

Dosis III         = 108mg/20 g BB mencit 

    
��
��

�����
x1ml = 0,54 ml < 1ml 

Volume pemberian untuk variasi berat badan mencit disesuaikan 
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Lampiran 10. Hasil penimbangan hewan uji dosis perlakuan 

Kelompok I 

No Tikus Berat badan 

(gram) 

CMC 0,5 %(ml/hari) 

1 

2 

3 

4 

5 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

30,57 

32,45 

34,72 

26,94 

31,35 

0,401ml 

0,426ml 

0,456ml 

0,354ml 

0,411ml 

 

Kelompok II 

No Tikus Berat badan (gram) Prednison(ml/hari) 

1 

2 

3 

4 

5 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

30,19 

31,57 

35,16 

29,40 

32,68 

0,588ml 

0,615ml 

0,685ml 

0,573ml 

0,637ml 

 

Kelompok III 

No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun 

sendok 36 mg/20g mencit 

1 

2 

3 

4 

5 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

32,27 

32,71 

33,61 

34,07 

33,41 

0,290ml 

0,294ml 

0,302ml 

0,306ml 

0,300ml 

 

Kelompok IV 

No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun 

sendok 72 mg/20g mencit 

1 

2 

3 

4 

5 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

34,44 

31,67 

30,85 

33,61 

32,22 

0,413ml 

0,380ml 

0,370ml 

0,403ml 

0,380ml 
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Kelompok V 

No Tikus Berat badan (gram) Larutan stok dari ekstrak daun 

sendok 108mg/20g mencit 

1 

2 

3 

4 

5 

Mencit 1 

Mencit 2 

Mencit 3 

Mencit 4 

Mencit 5 

30,66 

29,16 

33,73 

22,92 

29,46 

0,827ml 

0,787ml 

0,910ml 

0,618ml 

0,795ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Foto pembedahan mencit 
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Lampiran 12. Hasil analisa statistik non parameter hitung eosinofil bronkus dengan 

uji Chi Square Kruskal Wallis 
 

Kruskal-Wallis Test 

 

 
 

Untuk menentukan apakah tingkat penjualan setiap bulan dari 3 merek barang 

sama.atau tidak  , pertama – tama kita membuat hipotesis sebagai berikut : 

H0 =  Rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan adalah sama 

H1 =  Rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan adalah tidak sama (berbeda) 

Syarat H0  diterima atau tidak berdasarkan nilai probabilitas sebagai berikut : 

Apabila probabilitas > 0.05 maka H0 diterima 

Apabila probabilitas < 0.05 maka H0  ditolak 

Dari hasil output program SPSS 13.00 diperoleh nilai Chi-Square = 22,865 dan nilai 

probabilitas = 0,000. 

Ranks

5 11.30

5 22.90

5 17.80

5 10.00

5 3.00

25

Perlakuan
Prednison

CMC 0,5%

Ekstrak daun

sendok 36mg

Ekstrak daun

sendok 72mg

Ekstrak daun

sendok 108mg

Total

Rata-rata jumlah eosinofil
N Mean Rank

Test Statisticsa,b

22.865

4

.000

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

Rata-rata

jumlah

eosinofil

Kruskal Wallis Testa. 

Grouping Variable: Perlakuanb. 



78 
 

Nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti hipotesis H0 ditolak, H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata jumlah eosinofil dari 5 perlakuan terdapat perbedaan.  

Uji chi square dengan Kruskal Wallis tidak dapat menganalisis perbedaan pada 

masing-masing kelompok perlakuan sehingga diperlukan bantuan uji menganalisis 

hal tersebut. Pada penelitian ini kita menggunakan Post Hoc test SND (Student 

Newman Keuls). 

Post Hoc Tests  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata jumlah eosinofil

5 2.00

5 3.00

5 3.20

5 4.60

5 7.00

1.000 .570 1.000 1.000

Perlakuan
Ekstrak daun

sendok 108mg

Ekstrak daun

sendok 72mg

Prednison

Ekstrak daun

sendok 36mg

CMC 0,5%

Sig.

Student-Newman-Keulsa
N 1 2 3 4

Subset for alpha = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.a. 
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Lampiran 13. Hasil perhitungan jumlah eosinofil pada mencit balb/ C jantan 

 

Perlakuan 
Kelompok 

mencit 

Jumlah eosinofil tiap 

lapang pandang 
Rata- rata jumlah 

eosinofil pada 3 

lapang pandang 

Rata- rata 

jumlah 

eosinofil  I II III 

Kontrol positif 

(prednison + 

OVA) 

1 

2 

3 

4 

5 

4 

4 

4 

5 

3 

2 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

2 

2 

2 

3 

4 

3 

3 

3 

 

 

3,2 

Kontrol negatif  

( CMC 0,5% + 

OVA) 

1 

2 

3 

4 

5 

7 

8 

10 

8 

8 

5 

6 

5 

7 

8 

5 

6 

5 

6 

7 

6 

7 

7 

7 

8 

 

 

7,0 

Perlakuan I 

(ekstrak daun 

sendok 36 mg+ 

OVA) 

1 

2 

3 

4 

5 

4 

3 

4 

5 

7 

8 

5 

5 

4 

4 

5 

4 

4 

4 

3 

6 

4 

4 

4 

5 

 

 

4,6 

Perlakuan II 

ekstrak daun 

sendok 72 mg + 

OVA) 

1 

2 

3 

4 

5 

2 

2 

3 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

2 

2 

3 

3 

3 

3 

3 

 

 

3,0 

Perlakuan III 

(ekstrak daun 

sendok 108 mg + 

OVA)  

1 

2 

3 

4 

5 

1 

1 

3 

2 

3 

2 

2 

2 

2 

3 

2 

3 

2 

2 

1 

2 

2 

2 

2 

2 

 

 

2,0 
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Lampiran 14. Foto histopatologi bronkus pra penelitian  

Kelompok mencit sehat  

    

Kelompok mencit model asma  

    

 

Hasil perhitunga eosinofil pra penelitian 

Perlakuan 
Kelompok 

mencit 

Jumlah eosinofil tiap 

lapang pandang 
Rata- rata jumlah 

eosinofil pada 3 

lapang pandang 

Rata- rata 

jumlah 

eosinofil  I II III 

Kelompok mencit 

sehat  

1 

       2 

 

3 

3 

 

2 

3 

 

3 

3 

 

3 

3 

 

         3,0 

Kelompok mencit 

model asma  

1 

2 

 

7 

8 

 

5 

7 

 

      6 

8 

 

6 

8 

 

 

          7,0 
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Lampiran 15. Foto histopatologi bronkus 

1. Kelompok I ( CMC 0,5 %)  
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2. Kelompok II (Prednison)  
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3. Kelompok III (Ekstrak daun sendok 36 mg/ 20 g BB mencit)  
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4. Kelompok IV (Ekstrak daun sendok 72 mg/ 20 g BB mencit)  
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5. Kelompok V ( Ekstrak daun sendok 108 mg/ 20 g BB mencit) 

  

  

 


